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KECAMATAN NGRONGGOT KABUPATEN NGANJUK
TAHUN PELAJARAN 2015/2016

PUPUT YULIARSIH
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Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa siswa kelas 1V
SD pada materi menjumlahkan pecahan masih didominasi oleh aktivitas klaskal dengan di dominasi pada
peran guru. Hal ini dibuktikan penggunaan metode ceramah yang tidak variatif sering dilaksanakan dalam
setiap pembelgjaran sehingga aktivitas pembelgjaran selalu membosankan sehingga hasil belgjarpun juga
rendah.

Berdasarkan latar belakang tersebut dilakukan penelitian yang bertujuan :(1) Mendiskripsikan
kemampuan menjumlahkan pecahan sebelum menggunakan model pembelgjaran Quantum Teaching
siswa kelas IV SDN Dadapan 2 Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk tahun pelajaran 2015/2016
(2) Mendiskripsikan kemampuan menjumlahkan pecahan setdlah menggunakan model Quantum
Teaching siswa kelas IV SDN Dadapan 2 Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk tahun pelgjaran
2015/2016 (3) Mendiskripsikan pengarun model pembelgjaran Quantum Teaching tehadap kemampuan
menjumlahkan pecahan siswa kelas IV SDN Dadapan 2 Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk tahun
pelgjaran 2015/2016.

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen sehingga terdapat satu kelas, yaitu kelas
eksperimen. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswakelas IV SDN Dadapan
2 Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk. Teknik pengumpulan data berupa tes, dan instrumennya
berupa soa isian.Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik inferensial dengan menggunakan
uji-t padataraf signifikan 5%.

Simpulan hasil penelitian ini adalah : (1) Kemampuan menjumlahkan pecahansebelum
menggunakan model Quantum Teaching siswa kelas IV SDN Dadapan 2 Kecamatan Ngronggot
Kabupaten Nganjuk tahun pelgaran 2015/2016dinyatakan kurang menguasai. Hal ini dibuktikan dengan
nila ratarata 51,3 dan perolehan data semua siswa dibawah standar KKM; (2) Kemampuan
menjumlahkan pecahansetelah model pembelgjaran Quantum Teaching siswa kelas IV SDN Dadapan 2
Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk tahun pelgaran 2015/2016dinyatakan menguasai atau
berhasil. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata 87 dan perolehan data siswa dapat mencapai standar
KKM; (3) Ada Pengaruh model pembelgjaranQuantum Teaching terhadap kemampuan menjumlahkan
pecahan siswa kelas IV SDN Dadapan 2 Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk tahun pelajaran
2015/2016. Hal tersebut berdasarkan perolehan dari signifikan (0,00< 0,05).

Katakunci : Mode pembelg aran, Quantum Teaching, Menjumlahkan pecahan.
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L atar Belakang Masalah
Pembelgjaran matematika di
sekolah dasar terdapat serangkaian
kegiatan untuk memberikan
pengalaman belgar yang berkaitan
dengan pengetahuan, ketrampilan dan
skap. Menurut Gatot Muhsetyo
(2008: 26) “Devinisi pembelajaran
matematika di sekolah dasar adalah
proses pemberian pengalaman belgjar
kepada peserta didk  melaui
serangkaian kegiatan sehingga peserta
didik memperoleh kompetens tentang
bahan matematika yang dipelajari”.
Oleh karena itu komponen yang
menentukan tercapainya kompetensi
menggunakan strategi pembelgaran
matematika yang sesuai dengan (1)
topik yang sedang dibicarakan (2)
prinsip dan teori belgar (3)
keterlibatan aktif peserta didik (4)
keterkaitan dengan kehidupan peserta
didik sehari-hari dan (5)

pengembangan dan  pemahaman
penalaran matematis.
Selanjutnya diungkapkan

tentang  karakteristik ~ matematika
menurut Johnson dan Rising (1972: 2)
bahwa.
Karakteristik pembelgaran
matematika di  sekolah
dasar adalah pola berfikir,

pola mengorganisasikan

pembuktian yang logik,
menggunakan bahasa dan
istilah yang didefinisikan
dengan cermat, jelas dan
akurat, representasinya
dengan simbul dan padat,

lebih  berupa  bahasa

simbul mengena arti dari

pada bunyi.

Salah satu kompetensi dasar
matematika kelas IV semester 1l
adalah menjumlahan pecahan. Untuk
mencapai kompetensi dasar tersebut
diperlukan indikator sebaga berikut:
a) menjumlahkan dua pecahan biasa
berpenyebut sama, b) menjumlahkan
dua pecahan biasa berpenyebut tidak
sama, ¢) menjumlahkan pecahan
sederhana berbeda

dengan peragaan langsung

berpenyebut

menggunakan benda nyata dan kertas
lipat, d) menjumlahkan pecahan
sederhana yang berpenyebut tidak
sama. Harapannya dapat
meningkatkan kemampuan
menjumlahkan pecahan siswakelas 1V
SDN  Dadapan 2
Ngronggot Kabupaten Nganjuk tahun
pelgjaran 2015/2016.

M asal ahpembel g aranmatematik

Kecamatan

adapatdiatasidenganpembel gjaran
Quantum Teaching menurut Deporter
(2000:3) bahwa,
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“PembelajaranQuantum Teaching
merupakan proses
pembel g arandenganmenyedi akanl atar
bel akangdanstrategi untukmeningkatka
n proses bel ajarmenjadi
menyenangkan”.Jadipembelajaran
Quantum Teaching
mencangkuppetunj ukuntukmenciptaka
nlingkunganbel gjar yang
efektifmerancangpengajaran,
menyampai kanisidanmemudahkan
proses belgjar.

Atas uraian tersebut dipilih judul
“Pengaruh  Model Pembelajaran

Quantum Teaching Terhadap

Kemampuan Menjumlahkan
Pecahan Siswa Kelas |V SDN

Dadapan 2 Kecamatan Ngronggot

Kabupaten Nganjuk Tahun
Pelajaran 2015/2016”.
. METODE
Dalam penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif
karena data-data yang dikumpulkan
berupa angka-angka dengan anaisis
uji-t.

Teknik penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian Experimental. Penelitian
Experimental yang digunakan adalah
model Pre-Experimental Design.

Menurut Sugiyono
(2011:73), “Terdapat tiga bentuk

design Pre-Experimental, yaitu
One-Shot Case Studi, One Group
Pre-test Posttest design, dan Intact
Group Comparison”.  Adapun
desain dari One Group Pre-test
Posttest Design menurut Sugiyono

(2011:75) adalah sebagai berikut.

Keterangan :
O:1 = nila pretest (sebelum
perlakuan)
O, = nila posttest (setelah
perlakuan)

X = perlakuan (treatment).

TEKNIK ANALISIS

Statistik merupakan alat untuk
mengumpulkan, menyusun,
menygjikan, serta menganaisa data
agar dapat
kesimpulan.Dengan adanya data

memperoleh

yang diandlisis, suatu penelitian
dapat  mencapai tujuan.Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan
teknik analisis data berupa statistika
inferensial.Untuk menguji hipotesis
penelitian  digunakan  statistika
inferensial  dengan menggunakan
rumus uji-t.
Uji Normalitas
Dalan uji normaitas data
dimaksudkan untuk memperlihatkan
bahwa data sampel berasal dari
populasi yang berdistribus normal.
Uji normalitas merupakan salah satu
t.Teknik yang akan

digunakan untuk menguji normalitas

syarat  uji
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data pada penelitian ini menggunakan
SPSS vers 16.0 for windows.
Pengujian  normalitas  dilakukan
dengan menggunakan uji Liliefors
dengan langkah-langkah  sebagai
berikut:
a) Hipotesis

Hy: M1 =Mz (Data
berdistribusi normal)
Hy: W ¢u2 (Data tidak

berdistribusi normal)

b) Kaidah pengambilan
keputusan
Terima
Hﬂ:Ln::u.’:g = L:uss.‘

pada a= 0,05; n=22
Tolak
HL:-:Ln::ur:g Z Lione
pada o= 0,05; n=22
c) Menghitung Z,,F(z,),5 (z,)
sebagai langkah dalam
pengujian normalitas
d) Kesimpulan hasil pengujian
normalitas data
Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan
untuk menguji kesamaan varians atau
homogenitas dari populasi yang
diambil menjadi sampel, digunakan
rumus sbb:

. Varians Terbesar

Varians Terkecil

Penguijian dilakukan dengan langkah-

langkah sbb:

a) Menentukan hipotesis pengujian
H,: 5. =57 (Varians
homogen)

H,:5] =5 (Vaians
tidak homogen)

b) Menentukan kriteria pengujian
Terima H, Jjika
Frirang = Feapet  Pada
0=0,05
Tolak Hy Jjika
Fhinune = Fuabat  Ppada

0=0,05

c) Menguji kesamaan varians

Uji homogenitas dimaksudkan
untuk memperlihatkan bahwa
kelompok data sampel berasal dari
populasi yang memiliki variansi yang
sama. Sebagai kriteria pengujian, jika
nilai signifikans lebih dari 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa varian dari dua
atau lebih kelompok data adalah sama.
Hasil uji homogenitas sebagai syarat
uji t.
Uji t

Uji ini  digunakan  untuk
mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan rata-rata kelompok sampel

yang berpasangan
(berhubungan).Teknik analisis
inferensia ini menggunakan

programSPSS versil6.0 for windows
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untuk mempermudah
perhitungan.Dalam  pengujian  ini
hipotesis dilakukan untuk mengetahui
dan menguji apakah hipotesis yang
telah dirumuskan terbukti benar dan
dapat diterima ataukah sebaliknya
bertolak dari hipotesis yang ada.
Berikut langkah-langkah untuk
menguji hipotesis penelitian:
a) Menentukan hipotesis statistik
Hy: M1 =Mz (Tidak
terdapat pengaruh
kemampuan
menjumlahkan pecahan
sebelum menggunakan
model pembelgjaran
Quantum Teaching )
Hy: M1 #M2 (Terdapat
pengaruh  kemampuan
menjumlahkan pecahan
setelah  menggunakan
model pembelgaran
Quantum Teaching)
b) Menentukan Kkriteria pengujian
Terima
Hy:t

i r!’ abeai

Ritumg
pada a= 0,05; df = n-k
Tolak

Hj:t gl T

hicung
pada a= 0,05; df =n-k

Keterangan:

df : dergat kebebasan

n : banyaknya observas

k : banyaknya variabel (bebas
dan terikat)
c) Menentukan uji statistik
Untuk menguji hipotesis
penelitian maka teknik analisis uji t
yang digunakan adalah sebaga
berikut:
Hipotesis 1
Paired Samples T Test
Hipotesis 2
Paired Samples T Test
Hipotesis 3
Independent Samples T
Test.

NORMA HIPOTESIS
Setelah diandisis dan data

diketahui nila t selanjutnya

dilakukan  pengujian  hipotesis
dengan menetapkan taraf siknifinkasi

5 % menggunakan uji t adalah :

a jika thwg= trpatabel. Taraf
signifikan (1%), dikatakan
sangat signifikan, artinya Ho
ditolak;

b. jika thiwng= tewa  Taraf
signifikan  (5%), dikatakan
signifikan, artinya Ho ditolak;

Cc. jika thwung <twa  Taraf
signifikan  (5%), dikatakan
tidak signifikan, artinya Ho
diterima.
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(. HASIL DAN KESIMPULAN 2. Deskripsikemampuan

. Deskrips

kemampuan
menjumlahkan pecahansebelum
menggunakan model Quantum
Teaching siswa kelas 1V SDN

Dadapan 2 K ecamatan
Ngronggot Kabupaten
Nganjuktahun pelajaran
2015/2016.

Data kemampuan
menjumlahkan pecahansebelum

menggunakan model  Quantum

Teaching siswa kelas IV vyaitu

sebagal berikut.

a Siswa yang
mendapatkannilai40berjumlah 8

orang.

b. Siswa yang
mendapatkannilai45berjumlah 5
orang.

c. Siswa yang

mendapatkannilai 50berjumlah12
orang.

d. Siswa yang
mendapatkannilai 55berjumlah 7
orang.

e. Siswa yang mendapatkannilai60
berjumlah 13 orang.

Berdasarkan data yang diperoleh

melalui pre-test, diketahui bahwa

siswakelaslV  SDN Dadapan 2

memilikinilaiterendahyaitu40dan

nilai tertinggiyaitu 60 (Tabel 4.1).

menjumlahkan  pecahansetelah
menggunakan model
pembelajaranQuantum Teaching
siswa kelas IV SDN Dadapan 2

Kecamatan Ngronggot

Kabupaten Nganjuktahun
pelajaran 2015/2016.
Data kemampuan

menjumlahkan pecahansetelah

menggunakan model pembelgjaran

Quantum Teachingdidukung media

gambar siswa kelas IV vyaitu

sebagai berikut.

a. Siswa yang
mendapatkannilai 70berjumlah 4

orang

b. Siswa yang
mendapatkannilai 75berjumlah4
orang.

c. Siswa yang

mendapatkannilai 80berjumlah6

orang.

d. Siswa yang
mendapatkannilai 85berjumlah8
orang.

e. Siswa yang

mendapatkannilai 90berjumlah9
orang.

f. Siswa yang
mendapatkannilai 95berjumlah7

orang.
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g. Siswa yang
mendapatkannilai 100berjumlah7
orang.

3. Deskripsi pengaruh model

pembelajaran Quantum Teaching

terhadap kemampuan
menjumlahkan pecahan siswa

kelas IV SDN Dadapan 2

K ecamatan Ngronggot

Kabupaten Nganjukpelajaran

2015/2016.

Ada atautidaknyapengaruh
model  pembelgaran  Quantum
Teaching terhadap kemampuan
menjumlahkan pecahan siswa kelas
IV SDN Dadapan 2 Kecamatan
Ngronggot Kabupaten Nganjuk
tahun pelgjaran
2015/2016merupakans mpul andari
proses analisis data penelitiankelas
IVSDN Dadapan 2 sebelum dan
setelah  diberiperlakuan  berupa
model  pembelgaran  Quantum
Teaching. Hal
tersebutdapatdiketahuidenganmenc
arisignifikasi.Norma keputusan
yang
berlakudalammenyimpul kanhasiluji
signifikan sebagaiberikut.

a. Jikataraf signifikan 5% maka
signifikan,  akibatnya Ho
ditolak. Artinya ada pengaruh
model pembel g aranQuantum

Teachingterhadap kemampuan

menjumlahkan pecahan siswa
kelas IV SDN Dadapan 2

Kecamatan Ngronggot
Kabupaten Nganjuk tahun
pelgjaran 2015/2016.

b. Jika taraf signifikan 5% maka
tidak signifikan, akibatnya Ho
diterima. Artinya tidak ada
pengaruh
model pembel ajaranQuantum
Teachingterhadap kemampuan
menjumlahkan pecahan siswa
kelas IV SDN Dadapan 2

Kecamatan Ngronggot
Kabupaten Nganjuk tahun
pelgaran 2015/2016.

ANALISISDATA
Jenis analiss data yang
digunakan dalampenelitianini adalah
statistik inferensial dengan teknik
analisis uji-t.Sebagai  persyaratan
untuk melakukan uji t maka perlu
dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas yang dilakukan dengan
menggunakan program SPSS vers

16.0 for windows.

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas merupakan
syarat untuk mengetahui data
hasil belgjar siswa yang diperoleh
dadam penelitian berdistribus
normal atau tidak
normal.Perhitungan dalam  uji
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normalitas ini dilakukan untuk

kelas yang menjadi
penelitian.Perhitungan

sampel
tersebut

diambil dari nilai pretest dan nilai

posttest siswa.

Cara untuk

mengetahui

signifikan atau tidak signifikan hasil
uji normalitas adalah dengan melihat

kolom signifikansi

Kriterianya:

(Sig).

1) Menetapkan taraf signifikans uji

misalnya 0.05 karena

taraf

signifikansi yang diambil 5%.

2) Membandingkan

probabilitas

dengan taraf signifikansi yang

diperoleh.

3) Jika signifikansi yang diperoleh

> 5% maka sampel dari populasi

berdistribusi normal.

4) Jika signifikansi yang diperoleh

< 5% maka sampel bukan dari

populasi berdistribusi normal.
Tabel 4.2. Data Hasil Uji

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed
Residual

N 45
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 7.26080908

Most Extreme Absolute A71
Differences Positive 122
Negative -171

Kolmogorov-Smirnov Z 1.146
Asymp. Sig. (2-tailed) 144

Normalitas

Berdasarkan Tabel 4.2. dapat
diketahui bahwa nila signifikans
hasil pretest sebesar 0,144 > 0,05.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa sampel berasal dari populas
berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan
untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang
memiliki  varianss yang sama.
Sebagai kriteria pengujian, jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa varian
tersebut adalah sama.

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa
nilai signifikansi hasil pretest sebesar
0,618 > 0,05. Oleh karena itu, dapat
ditarik kesmpulan data penelitian

homogen.

Tabel 4.3. Data Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Sebelum Model Quantum Teaching

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

5.839 6 37 .000

—a. Test distribution is Normal.
PUP
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c. Uji Hipotesis

1)

Menentukan Uji t

Teknik yang akan
digunakan untuk uji t pada
penelitian ini adalah paired
samples test dengan

menggunakan SPSS versi 16.0

for windows.

a) Anaisis Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil uji t
dengan menggunakan SPSS
d

Group Statistics

Sebelum Model Quantum

Teaching

Sum of Mean

Squares| df |[Square| F

Independent Samples Test

Sig.

MO Std. Std.
DE Deviatio| Error
L N [Mean n Mean
NIL 1 45(51.33 7.261 1.082
Al 2 45(87.11 9.262 1.381
t

kan hasil (t = 20,393 dan sig
0,000). Nila signifikansi
0,000 < 0,01 menunjukkan
ada pengaruh pengaruh
pembelgjaran Quantum
Teaching terhadap
kemampuan menjumlahkan
pecahan siswa kelas IV
SDN Dadapan 2 Kecamatan
Ngronggot.

Tabel 4.4 Hasil Uji t

Leve
ne's
Test
for
Equa
lity of
Varia

nces t-test for Equality of Means

St 95% Confidence

Md. Interval of the
e |Er Difference
alro
Siln]|r
g.|Di|Di
2| ff | ff
- |er|er|L
tajele|o
Si| |dlile[nc|nc|w
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HASIL ANALISISDATA
Hasilanalisis data kemampuan
menjumlahkan pecahan siswa kelas
IV SDN Dadapan 2 Kecamatan
Ngronggot Kabupaten  Nganjuk
tahun pelgaran
2015/2016sebagai berikut.
a. Hasllanalisiskemampuan
menjumlahkan pecahansebelum

menggunakan model
pembelajaran Quantum
Teachingsiswa kelas IV SDN
Dadapan 2 K ecamatan

Ngronggot Kabupaten Nganjuk
tahun pelajaran 2015/2016.

Setel ahmemperoleh data
darikelas IV SDN Dadapan 2 melalui
pre-testdanmenganalisisnya,
diketahuibahwanilai rata-rata
kelasnyayaitu 51,3. Standar
Deviasinya (SDy) adalah 9 dan
standar kesalahan Mean (SDmy)1,4.
Proses penghitunganpadal ampiran 2.
b. Hasilanalisiskemampuan

menjumlahkan pecahansetelah
menggunakan model
pembelajaranQuantum
Teachingsiswa kelas IV SDN
Dadapan 2 K ecamatan
Ngronggot Kabupaten Nganjuk
tahun pelajaran 2015/2016.

Setelahmemperoleh data
darikelas IV SDN Dadapan 2
Kecamatan Ngronggot Kabupaten
Nganjuk melalui post-test atau
denganmenggunakan model
pembelgjaran Quantum
Teachingdidukung media gambar
danmenganalisisnya,
diperolehhasilbahwanilai  rata-rata
kelasnyayaitu 87 StandarDeviasinya
(SDx) adalah 911
danstandarkesalahan Mean ( SDmx )
14. Proses
penghitunganpadal ampiran 2.

c. Hasllanalisispengaruh
pembelajaran Quantum
Teaching
terhadapkemampuanmenjumla
hkan pecahankelas IV SDN
Dadapan 2 K ecamatan
Ngronggot Kabupaten Nganjuk
tahun pelajaran 2015/2016.

Setelahmenganalisis data
kemampuanmenjumlahkan pecahan
siswakelas IV SDN Dadapan 2
Kecamatan Ngronggot Kabupaten
Nganjuk tahun pelgjaran 2015/2016,
diperoleh data sebagai berikut.

a Standar beda kesalahan Mean
(SDbm) 35,778

b. Tarap signifikan adalah 20,393

c. Dengan  menggunakan  taraf
signifikan 5%.
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Berdasarkanketerangantersebut
, diperoleh signifikan = 0,00<
0,05sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima padatarafsignifikan (5%).
Dengandemikian, dapat diartikan
bahwa ada pengaruh signifikandalam
penggunaan model pembelgaran
Quantum Teachingterhadap
kemampuanmenjumlahkan pecahan
siswa kelas IV SDN Dadapan 2
Kecamatan Ngronggot Kabupaten

Nganjuk tahun pelgjaran 2015/2016.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data,
penelitian ini dapat disimpulkan
sebagal berikut.
1. Kemampuan menjumlahkan
pecahansebelum menggunakan
model Quantum Teaching siswa
kelas IV SDN Dadapan 2
Kecamatan
Kabupaten
pelgaran 2015/2016dinyatakan

kurang menguasai. Ha ini

Ngronggot
Nganjuk  tahun

dibuktikan dengan nila rata-rata
51,3 dan perolehan data semua
siswa dibawah standar KKM.

2. Kemampuan
pecahansetelah model pembelgaran
Quantum Teaching siswakelas IV
SDN Dadapan 2 Kecamatan

menjumlahkan

Ngronggot Kabupaten Nganjuk
tahun pelgjaran

2015/2016dinyatakan
atau berhasil. Hal ini dibuktikan

menguasai

dengan nila ratarata 87 dan

perolehan data Siswa dapat

mencapal standar KKM.
3. Ada

model pembel gjaranQuantum

Pengaruh

Teaching terhadap kemampuan
menjumlahkan pecahan siswa kelas
IV SDN Dadapan 2 Kecamatan
Ngronggot Kabupaten Nganjuk
tahun pelgaran 2015/2016. Ha
tersebut berdasarkan perolehan dari
signifikan = 20,393 < 0,05.
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